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ABSTRACT

In situation where cases of sexual violence are increasing, reporting by mass media,
particularly online media, often perpetuated stigmatization and stereotypes against
survivors that reflect gender insensitivity. Gender perspective journalism played an
important role in helping survivors recover. This research analyzes the reporting of
sexual violence on Tribunsumsel.com in January 2023 using quantitative content
analysis with indicators from Free Press Unlimited and journalism ethics
assessment. Research findings include: selection of sources and stories (13,2%),

elimination of gender stereotypes (89,5%), use of gender-sensitive language

(28,9%,), and coverage of gender equality issues (50%). Ethical assessment reveals:

avoiding mixing facts and opinions (36,8%), avoiding explicit content (47,4%),

protecting victim identities (42,1%), and protecting child perpetrator identities

(94,7%). This finding highlights the incomplete implementation of gender

perspective journalism at Tribunsumsel.com, especially in selection of sources and

stories, gender-sensitive language, and journalism ethics.

Keywords: Gender Perspective Journalism, Journalism Ethics, Sexual Violence,
Tribunsumsel.com
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ABSTRAK

Di tengah meningkatnya kasus kekerasan seksual, pemberitaan media massa
utamanya media online kerap kali masih melanggengkan stigma maupun stercotipe
terhadap penyintas yang justru terindikasi mencerminkan ketidakpekaan terhadap
gender. Dalam hal ini, jurnalisme berperspektif gender diperlukan dan berperan
substansial guna dapat membantu pemulihan penyintas. Penelitian ini bertujuan
menganalisis  pengimplementasian  jumnalisme  berperspektif  gender  pada
pemberitaan kasus kekerasan seksual di Tribunsumsel.com selama periode Januari
2023. Metode penelitian yang digunakan yaitu analisis isi kuantitatif dengan
memakai indikator dari Frec Press Unlimited dan penilaian indikator ctika
jumalisme merujuk pada Kode Etik Jurnalistik. Hasil temuan penelitian
menunjukkan bahwa persentase indikator yang terpenuhi yaitu pemilihan sumber
dan ccrita (13,2%), penghapusan stereotipe gender (89,5%), penggunaan bahasa
sensitif gender (28,9%), dan cakupan isu kesetaraan gender (50%). Sementara itu,
hasil penilaian pada indikator etika jurnalisme yaitu tidak mencampurkan fakta dan
opini (36,8%), tidak memuat informasi cabul dan sadis (47,4%), tidak mengungkap
identitas korban (42,1%), dan tidak mengungkap identitas pelaku anak (94,7%).
Hasil data temuan ini menyoroti bahwa Tribunsumsel.com belum sepenuhnya
mengimplementasikan jumalisme berperspektif gender terutama pada pemilihan
sumber dan cerita, penggunaan bahasa sensitif gender, dan ctika jumalisme
(kategori tidak mencampurkan fakta dan opini, tidak memuat informasi cabul dan
sadis, dan tidak mengungkap identitas korban).

Kata Kunci: Jurnalisme Berperspektif Gender, Etika Jurnalisme, Kekerasan

Scksual, Tribunsumsel.com
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di tengah masih maraknya kasus kekerasan seksual di kehidupan
masyarakat, peristiwa ini turut menjadi topik yang diberitakan oleh media.
Berdasarkan observasi peneliti, masih adanya pemberitaan media yang tidak
berperspektif terhadap korban kekerasan seksual dan cenderung memberitakan
secara sensual semata. Pemberitaan ini ditunjukkan dengan menggunakan kata atau
kalimat yang tidak sensitif gender. Bukannya media berperan dalam berupaya
melindungi korban, malah justru menjadikan cerita kekerasan seksual yang dialami
oleh korban sebagai alat untuk menarik jumlah klik atau views. Cerita ini
ditampilkan secara jelas ihwal bagaimana pelaku melakukan tindakan kekerasan
seksual terhadap korban. Tindakan media seperti ini sangat menjauhkan perannya
dalam keterlibatan melindungi korban atau bahkan turut berupaya memersuasi
publik untuk lebih memahami pentingnya bahwa kasus kekerasan seksual bukan
kejahatan yang bisa dianggap sederhana namun perlu menjadi perhatian bersama.
Padahal upaya seperti ini harapannya media dapat berkontribusi terhadap
penekanan angka kasus atau mencegah peristiwa kekerasan seksual kembali
terulang.

Peristiwa kekerasan seksual dapat terjadi secara berulang serta siapa saja
dapat mengalaminya dan pada lingkup ruang di mana saja. Oleh karenanya, isu
kekerasan seksual kerap menjadi sebuah pembahasan yang substantif (Safira et al.,
2022). Kekerasan seksual lebih banyak dialami oleh perempuan sebagai korban,
namun tidak menutup kemungkinan bagi laki-laki juga turut menjadi korban.
Menurut Laporan Studi Kuantitatif Barometer Kesetaraan Gender oleh
International NGO Forum on Indonesian Development (INFID) bekerja sama
dengan Indonesia Judicial Research Society (IJRS) dan Lembaga Demografi
Universitas Indonesia (LD UI) pada tahun 2020, menyebutkan bahwa dari 64,8%

responden yang pernah mengalami kekerasan seksual pada dirinya sendiri
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ditemukan sebanyak 33,3% laki-laki dan sisanya sebanyak 66,7% merupakan
perempuan. Laporan ini juga menunjukkan bahwa tingkat kekerasan seksual dapat
digolongkan sangat tinggi karena 5 dari 7 responden pernah mengalami tindakan
kekerasan seksual selama hidupnya. Dengan demikian, sangat tepat jika keadaan
ini dikategorisasikan sebagai situasi darurat kekerasan seksual (INFID, 2020).

Adapun menurut Komnas Perempuan (2020) yang mendefinisikan bahwa
kekerasan seksual merupakan ikhtiar yang ditujukan untuk merendahkan dan/atau
menyerang kepada tubuh, keinginan seksual, dan/atau berkenaan dengan fungsi
reproduksi individu. Tindakan ini dilakukan melalui pemanfaatan terhadap
ketidaksetaraan, kerentanan, atau ketergantungan individu berdasarkan jenis
kelamin yang kemudian dapat diiringi dengan status sosial lainnya. Selain itu,
tindakan ini berakibat atau bisa mengakibatkan terciptanya kesengsaraan atau
penderitaan terkait psikis, fisik, seksual, kerugian baik itu dalam lingkup ekonomi,
sosial, budaya, dan/atau politik.

Data Catatan Tahunan (Catahu) Komnas Perempuan tahun 2023
menyebutkan bahwa adanya kecenderungan korban kekerasan seksual lebih muda
dan lebih rendah tingkat pendidikannya daripada pelaku. Data temuan ini mencatat
usia 18-24 menjadi korban terbanyak dengan 1.453 kasus (42%), berikutnya usia
dengan rentang 25-40 tahun sebanyak 759 kasus (22%) dari total 3.442 kasus.
Korban rata-rata berasal dari kalangan mahasiswa/pelajar, karyawan, dan ibu rumah
tangga. Ihwal pelaku sendiri, rentang usia terbanyak yaitu 18-24 tahun dengan 595
kasus (17%) dari 3.442 kasus dan diikuti pelaku dengan usia 25-40 tahun sebanyak
565 kasus (16%). Ditemukan pula kasus dengan korban maupun pelaku dengan
rentang usia anak dan lansia. Sementara itu, sebanyak 9% pelaku berasal dari
kalangan yang diharapkan sebagai pelindung, teladan, dan perwakilan negara
seperti guru, dosen, pegawai negeri sipil (PNS), Aparat Penegak Hukum (APH),
TNI, Polisi, Tokoh Agama, dan Tenaga Kesehatan (Komnas Perempuan, 2023).
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Gambar 1.1 Jumlah Kasus berdasarkan Bentuk Kekerasan dari Data
Pengaduan ke Komnas Perempuan dan Lembaga Layanan Tahun 2022
(Komnas Perempuan, 2023)

Dari Gambar 1.1 di atas, Komnas Perempuan dalam Catatan Tahunan
(Catahu) juga menyebutkan bahwa data pengaduan kasus ke Komnas Perempuan
pada tahun 2022 mengalami peningkatan dari 4.322 kasus menjadi 4.371 kasus.
Data ini menunjukkan bahwa rata-rata pengaduan ke Komnas Perempuan yaitu
sebanyak 17 kasus per hari dan berarti terjadi peningkatan hampir 2 kali lipat
dibandingkan tahun 2020 dengan rata-rata 9 kasus per hari. Secara umum merujuk
pada bentuk kekerasannya, data pengaduan yang terhimpun ke Komnas Perempuan
dan Lembaga Layanan menemukan adanya 15.466 bentuk kekerasan dari 13.428
kasus. Pengaduan kasus berdasarkan kekerasan ke Komnas Perempuan sendiri
paling banyak yaitu kekerasan seksual berjumlah 2.228 kasus dari 5.831 kasus dan
jumlah ini mengalami peningkatan dari semula berjumlah 2.204 kasus pada tahun
2021 (lihat Gambar 1.2). Kemudian kasus terbanyak kedua yakni kekerasan psikis
yang diperoleh temuan sebanyak 2.083 kasus. Pengaduan kasus kekerasan fisik
menjadi paling rendah dari data yang diterima oleh Komnas Perempuan yakni
berjumlah 783 kasus. Sementara itu, data dari lembaga layanan didominasi oleh
kekerasan berupa fisik sebanyak 6.001 kasus, selanjutnya kekerasan seksual dengan
4.102 kasus, dan kekerasan psikis berjumlah 3.054 kasus. Hal serupa terjadi pada
data pengaduan ke Lembaga Layanan, kasus kekerasan seksual meningkat dari data
sebelumnya yang berjumlah 2.456 kasus pada tahun 2021 (lihat Gambar 1.2)
(Komnas Perempuan, 2022, 2023).
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Gambar 1.2 Peningkatan Kasus Kekerasan Seksual dari Data Pengaduan ke
Komnas Perempuan dan Lembaga Layanan Tahun 2021-2022 (Komnas
Perempuan, 2022, 2023)

Dari data yang dihimpun melalui Catahu Komnas Perempuan di atas, dapat
dikatakan bahwa masih maraknya kasus kekerasan seksual terjadi di tengah
masyarakat. Saat ini, persoalan mengenai isu kekerasan seksual tidak hanya
menjadi bahasan individu semata tetapi telah menjadi permasalahan global yang
kemudian menuntut berbagai pihak untuk turut andil di dalamnya, tak terkecuali
juga media massa. Pers sebagai salah satu penggerak di ranah media massa
memiliki peranan yang sangat strategis dalam membahas isu kekerasan seksual.
Media massa dalam kontribusinya pada aspek kehidupan masyarakat kini semakin
pesat. Hal ini dapat ditinjau dari berkembangnya media online yang berformat
multimedia sehingga para jurnalis dapat mengembangkan publikasi beritanya
dengan lebih lengkap dalam format audio-visual. Semakin masifnya budaya
internet ini berdampak terhadap media online yang kian menjadi pilihan masyarakat
sebagai wadah rujukan untuk mencari informasi (Safira et al., 2022).

Pada Gambar 1.3, menurut laporan dari Digital News Report 2023 oleh
Reuters Institute menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia paling banyak
mengakses berita secara online dan media sosial dibandingkan 3 jenis sumber
lainnya (TV, cetak, dan sosial), ini ditunjukkan dengan data persentase yang selalu
mencapai lebih dari 80% selama rentang tahun 2021-2023 dan persentase tertinggi
terjadi pada tahun 2021 yaitu sebesar 89%. Pada tahun 2023 sendiri, media online

dan media sosial menjadi sumber untuk mengakses berita terbanyak dengan
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persentase 84%, kemudian disusul oleh sosial dengan 65%, TV sebanyak 54%, dan
media print sebesar 15% (Newman et al., 2023; Steele, 2023).
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Gambar 1.3 Sumber yang Digunakan oleh Masyarakat Indonesia untuk
Mengakses Berita Tahun 2021-2023 (Steele, 2023)

Pemberitaan pada media online, perempuan sering kali justru memperoleh
stigma serta stereotipe yang disematkan oleh masyarakat dengan berlandaskan pada
prasangka subjektif semata dan tidak tepat (Safira et al., 2022). Media masih
cenderung menempatkan perempuan sebagai objek dan ikut andil dalam
memberikan pelabelan negatif sebagai “makhluk penggoda” yang dianggap
menjadi sumber penyebab kaum laki-laki melakukan tindakan pelecehan,
kekerasan seksual, dan tindakan kejahatan lainnya. Media yang beralasan
mengikuti selera pasar dan orientasi ekonomi menyebabkan berita bertopik
perempuan ditampikan dengan cenderung berisi pesan yang bertentangan dengan
etika dan norma-norma di masyarakat. Pemberitaan dengan topik perempuan
kemudian justru berubah menjadi sebuah trend yang dianggap dapat menggaet
perhatian ataupun minat dari publik. Hal ini pun mengakibatkan adanya eksploitasi
dan kekerasan terhadap perempuan yang ditampilkan ke publik hampir setiap
harinya di berbagai publikasi media massa termasuk media dari ranah online (Doko,
2019).

Media massa kini justru lebih mengutamakan kepentingan pasar daripada

aspek intelektual-profesional media, ini terlihat dari produksi-produksi media
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seperti film, kuis, sinetron, iklan, talkshow, dan bahkan berita yang lebih terfokus
menjadikan perempuan atau memperalatnya sebagai objek di dalam produksi media
(Latief & Aziz, 2019). Media massa dapat memengaruhi pelaku interaksi sosial
ihwal realitas subjektifnya, artinya informasi yang disampaikan oleh media akan
membentuk representasi terkait realitas yang ada sehingga nantinya akan
memersuasi respon serta tindakan publik terhadap objek sosial. Thwal ini yang
seharusnya menuntut media untuk memberikan informasi tepercaya, akurat
maupun berkualitas kepada publik (Thsani, 2021).

Dalam pemberitaan kekerasan seksual, hal yang terlihat ialah media
cenderung lebih menonjolkan unsur sensasi dibandingkan substansi peristiwanya.
Hal ini ditampilkan dari pemilihan diksi atau bahasa pada penulisan judul berita
yang diterbitkan oleh media (Doko, 2019). Perihal aspek penyajian berita tentang
kekerasan seksual, media massa juga diduga masih belum menempatkan fokus
terhadap pelaku sebagai sumber masalah dan cenderung luput dari sorotan media,
tetapi justru menitikberatkan pemberitaan kepada korban perempuan. Dalam artian
media massa masih turut mengobjektifikasi perempuan yakni melalui visualisasi
gambar, penggunaan bahasa, serta opini bernada negatif. Perilaku media semacam
ini menggambarkan adanya kecenderungan berperspektif laki-laki. Kecenderungan
ini lebih kepada menyalahkan korban perempuan hingga akhirnya perempuan
direpresentasikan secara pasif, tak berdaya, dan rentan. Tindakan demikian
membuat media turut melanggengkan pemahaman bahwa kejadian kekerasan
seksual merupakan peristiwa yang bermotif tunggal atau memalukan bagi korban.
Pemberitaan media seperti ini berdampak terhadap masyarakat yang juga akan turut
berpandangan buruk kepada perempuan yang menjadi korban kekerasan seksual
(Fahima et al., 2021).

Pada satu sisi media melalui pemberitaannya ingin memberikan efek jera
bagi pelaku kekerasan seksual, tetapi tindakan media di sisi lain justru menciptakan
“korban untuk kedua kalinya” bagi seorang penyintas. Penyebab ini bisa terjadi
dikarenakan media dalam menarasikan pemberitaan kekerasan seksual masih
secara sensasional dengan menekankan unsur pornographizing dan bahkan bisa
dikatakan dilakukan secara “cabul”. Dengan demikian, apa yang ditampilkan dalam

pemberitaan akan memunculkan rangsangan atau imajinasi seksual demi
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mendulang jumlah pembaca atau views dan apa yang dirasakan oleh korban malah
dikesampingkan oleh media itu sendiri (Harahap & Elfiandri, 2021). Maka, adanya
situasi banyaknya media massa yang mengkonstruksikan berita kekerasan seksual
dengan melakukan stigmatisasi terhadap perempuan, dapat berdampak pada
tertutup rapatnya kasus kekerasan seksual yang terjadi dan terlebih lagi terkait
kondisi psikologis korban yang umumnya tidak melakukan langkah pelaporan
kasus yang dialaminya menuju proses hukum (Triantono et al., 2022).

Media massa dalam melakukan pemberitaan kekerasan seksual juga masih
belum sepenuhnya menaati kaidah Kode Etik Jurnalistik. Thwal ini diperkuat dalam
laporan penelitian oleh Dewan Pers dan FISIP Universitas Tidar yang berjudul
Etika Jurnalistik Pemberitaan Kekerasan Seksual di Media dalam Pendekatan
Perlindungan Korban dan Responsif Gender. Penelitian ini menghasilkan data
bahwa dari 9 media online yang dianalisa hampir keseluruhan media belum menaati
kaidah Kode Etik Jurnalistik. Pelanggaran paling banyak yaitu: mengungkap
identitas korban berupa pemuatan alamat tempat tinggal, nama sekolah atau
institusi, hingga terdapat beberapa media yang sampai mencantumkan nama
lengkap korban. Sembilan media online ini yaitu okezone.com, tribunnews.com,
detik.com, pikiran-rakyat.com, kompas.com, cnnindonesia.com, kumparan.com,
merdeka.com, dan suara.com. Hasil penelitian ini juga menunjukkan narasi berita
secara umum masih belum merefleksikan adanya perspektif perlindungan korban
dan responsif gender. Selain itu, isi berita terdapat kecenderungan menggiring
pembaca untuk turut melakukan diskriminasi, stereotipe, dan menghakimi korban
kekerasan seksual yang dapat ditinjau dari penggunaan istilah-istilah serta
pelabelan terhadap korban (Triantono et al., 2022).

Sementara itu, perihal pemenuhan hak korban media juga masih kerap
melakukan stigmatisasi yang memberikan anggapan bahwa korban sebagai
penyebab terjadinya kekerasan seksual yang ditampilkan dengan adanya pemilihan
diksi dalam pemberitaan seperti korban “seksi”, “molek”, “cantik”, “pakaian seksi”,
dan lain sebagainya. Selain penggunaan diksi bias, media juga masih menggunakan
narasumber yang bias. Cara pemberitaan yang turut mensubordinasi korban
kekerasan seksual seperti ini juga dapat ditinjau dari sisi penggunaan bahasa dan

apabila diimplementasikan dalam situasi yang umum justru memproduksi bahasa
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yang seksis dan bias gender. Terutama dalam pemberitaan kasus perkosaan, kata

2 13

memerkosa diganti dengan diksi yang bias seperti “menggagahi”, “merenggut
keperawanan”, “menggauli”, dan sebagainya. Kesalahan-kesalahan seperti ini akan
berdampak pada timbulnya stigma bahwa penyintaslah yang bersalah dan diikuti
oleh penghakiman dari masyarakat yang bisa turut berbalik menyerang korban
(Harahap & Elfiandri, 2021). Penggunaan diksi bias selain berdampak pada
pelanggengan penghakiman terhadap korban, masyarakat juga sebagai pembaca
perhatiannya akan terfokus pada keseksian dan kecantikan perempuan daripada
kekejaman pelaku kekerasan seksual (Safira et al., 2022).

Realitas media yang mengkonstruksikan perempuan dalam pemberitaan
ini mengindikasikan bahwa masih adanya pola media yang belum sepenuhnya
sensitif terhadap gender. Persoalan ini diakibatkan oleh beberapa faktor yang dapat
memengaruhinya yaitu (1) bias gender yang masih dilegitimasi oleh media massa,
(2) masih sangat sedikitnya keterlibatan peran kaum perempuan dalam aktivitas
jurnalisme, (3) adanya kepentingan ekonomi politik yang menciptakan
kecenderungan para pemilik media lebih tunduk terhadap arus pasar atau industri,
(4) regulasi semacam UU Pers dan Kode Etik Jurnalistik yang belum sensitif gender
seperti dalam mengatur hal-hal yang berkaitan dengan isu-isu perempuan dan
media, (5) media massa dalam pemberitaannya masih menggunakan pemilihan
bahasa atau diksi-diksi seksis yang menyebabkan terciptanya subordinasi terhadap
perempuan, dan (6) permasalahan sejauh mana sensitivitas gender dimiliki oleh
para pengambil keputusan dengan erat kaitannya dalam menentukan isu perempuan
di media massa (Latief & Aziz, 2019).

Melalui penjabaran di atas perihal kondisi pemberitaan oleh media
terhadap kasus kekerasan seksual, perlu adanya sebuah jurnalisme bersudut
pandang perempuan yang kemudian dikenal dengan sebutan jurnalisme
berperspektif gender (Latief & Aziz, 2019). Kaitannya dengan pemberitaan topik
kasus kekerasan seksual, Fakih (2013) menjelaskan bahwa salah satu penyebab
kekerasan terjadi yakni berkaitan dengan masalah gender. Pada dasarnya kekerasan
terhadap manusia dapat berasal dari berbagai sumber. Namun, kekerasan terhadap
satu jenis kelamin tertentu bisa diakibatkan oleh adanya anggapan gender.

Kekerasan akibat dari bias gender ini selanjutnya disebut gender-related violence.
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Basis dari kekerasan gender ini disebabkan oleh adanya ketidaksetaraan kekuatan
yang ada di masyarakat. Begitu pun menurut International Federation for Human
Rights (2020) yang menjabarkan bahwa setiap tindakan kekerasan seksual
merupakan pelanggaran terhadap integritas fisik, psikologis, dan pribadi seseorang
serta merupakan bentuk kekerasan berbasis gender.

Faktor kekerasan seksual dapat dilatar belakangi oleh masalah gender juga
dikemukakan oleh Taylor (2020) yang menganalisa kekerasan seksual terhadap
perempuan berdasarkan teori Foucault. Taylor menjelaskan relasi kuasa gender
merupakan penyangkalan terorganisir suatu rezim sosial yang membelokkan serta
mengingkari bahwa budaya seksisme dan misogini menciptakan maupun
meligitimasi kekerasan berbasis gender terhadap perempuan. Sementara itu,
kekerasan seksual sendiri merupakan bentuk pendisiplinan yang dimaksudkan
untuk menciptakan tubuh perempuan yang patuh. Dapat dikatakan bahwa akar dari
kekerasan seksual terhadap perempuan ini berkenaan dengan relasi kuasa gender
yaitu adanya dominasi laki-laki terhadap perempuan. Teori Foucault pun
memaparkan dominasi ini bukanlah tindakan yang terbentuk secara spontan
individual (laki-laki terhadap perempuan), tetapi karena adanya sistem patriarki
yang mengkonstruksikan relasi gender seperti halnya demikian. Oleh karena itu,
adanya ketidaksetaraan gender ini menciptakan pendisiplinan, pengorganisiran, dan
penaklukan tubuh perempuan yang pada akhirnya terjadi kekerasan seksual sebagai
proses atas penguasaan tubuh perempuan (Nursyifa & Hannah, 2022).

Oleh sebab itu, kebutuhan akan jurnalisme dengan perspektif gender perlu
diimplementasikan dalam pemberitaan kasus kekerasan seksual terhadap
perempuan. Jurnalisme berperspektif gender yakni praktik jurnalistik yang
memiliki sudut pandang berkenaan dengan isu-isu perempuan dengan ditandai
adanya pemberian ruang terhadap eksistensi perempuan secara utuh, sebagaimana
insan yang juga mempunyai kesamaan hak dan kewajiban (Latief & Aziz, 2019).
Menurut Free Press Unlimited (FPU) sebuah organisasi kebebasan pers
internasional mengartikan jurnalisme berperspektif gender atau disebutnya juga
gender-sensitive reporting merupakan praktik jurnalisme yang dilakukan oleh
media dalam memproduksi konten dengan mempertimbangkan kepekaan terhadap

adanya ketidaksetaraan gender dan merepresentasikan secara adil antara laki-laki
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dan perempuan. Pemberitaan yang sensitif gender harus dianggap sebagai prinsip
utama dalam sebuah produksi di tingkat media profesional, sama halnya seperti
nilai akurasi dan keberimbangan. Pertimbangan ini harus dilakukan dalam berbagai
tingkatan produksi berita di media, mulai dari ruang redaksi tempat pengambilan
keputusan mengenai berita apa yang akan diwartakan, hingga terkait tempat berita
itu dikumpulkan (Free Press Unlimited, 2023).

Dalam pengimplementasiannya, Free Press Unlimited (FPU) juga
menjabarkan bahwa media dapat menerapkan jurnalisme berperspektif gender
melalui 4 indikator yaitu pemilihan sumber dan cerita, penghapusan stereotipe
gender, penggunaan bahasa sensitif gender, dan cakupan isu kesetaraan gender.
Pada indikator pemilihan sumber dan cerita yang dimaksudkan yaitu mengenai
pentingnya bagi suatu media dalam upaya menyeimbangkan kehadiran antara
perempuan dan laki-laki. Selain itu, melibatkan keterwakilan ahli seorang
perempuan juga begitu penting utamanya pada bidang yang selama ini didominasi
oleh laki-laki seperti ekonomi, politik, ilmu pengetahuan, konflik, dan olahraga.
Media juga memainkan peranan yang sangat substansial dalam mengkonstruksikan
persepsi publik tentang perempuan dan laki-laki, itulah sebabnya pemberitaan harus
menghindari dan menentang stereotipe gender. Stereotipe gender merupakan
pandangan yang terkonstruksi dengan pemberian karakteristik maupun peran
terhadap laki-laki dan perempuan yang dibatasi oleh gender mereka sendiri (Free
Press Unlimited, 2023).

Pemberitaan yang sensitif gender juga memperhatikan indikator
penggunaan bahasa sensitif gender. Hal ini penting agar dapat memudahkan kita
dalam meninjau perbedaan penting antara kebutuhan perempuan dan laki-laki serta
menantang persepsi mengenai peran gender di masyarakat. Supaya terciptanya
kesetaraan, maka perempuan dan laki-laki harus dilihat dan didengar. Penggunaan
bahasa ini juga berkaitan dengan upaya menghilangkan bahasa yang memberikan
gambaran yang keliru, mengecualikan atau menyinggung perempuan. Selanjutnya,
berkenaan dengan indikator cakupan isu kesetaraan gender berarti mewartakan isu
dan diskusi kesetaraan gender harus dipandang sebagai bagian penting dari peranan
media selaku pengawas publik. Konten media reguler tidak hanya peka terhadap

gender dan mempertimbangkan semua perspektif, namun media juga dapat menjadi
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alat untuk meningkatkan kesadaran tentang isu-isu perempuan dan kekhawatiran
akan adanya ketidaksetaraan gender (Free Press Unlimited, 2023).

Memasukkan perspektif gender dalam pemberitaan dapat ditinjau dari
proporsi jurnalis perempuan yang ada di ruang redaksi. Membicarakan jumlah ini
penting walaupun tidak selalu menjamin setiap jurnalis perempuam mempunyai
perspektif gender. Komposisi jurnalis di ruang redaksi menjadi penting terutama
apakah perempuan turut memiliki peran menjadi pengambil keputusan. Selain itu,
penerapan perspektif gender juga bisa dengan melakukan pemeriksaan rubrikasi
dan berita yang diwartakan. Misalnya pada kasus perkosaan, detail reka ulang ihwal
proses perkosaan tidak perlu dicantumkan pada pemberitaan. Karena jika hal ini
dilakukan, maka media tersebut telah mereplikasi kekerasan atau “perkosaan kedua
kalinya” kepada korban. Demikian juga terkait dengan pemilihan narasumber harus
ditempatkan secara profesional dan proporsional. Daftar narasumber pun harus
diperiksa terkait perbandingan banyaknya narasumber perempuan dibandingkan
laki-laki yang pernah diwawancarai. Database narasumber perempuan ini juga
penting dibuat tidak hanya pada bidang-bidang yang berkaitan dengan masalah
perempuan dan anak tetapi mencakup semua bidang (Yayasan BaKTI, 2017).

Dengan demikian, penting untuk menerapkan jurnalisme berperspektif
gender karena berdasarkan (Harahap & Elfiandri, 2021) menjelaskan bahwa media
semestinya memiliki peran strategis untuk membantu pemulihan penyintas dengan
lebih memperhatikan aspek dasar dalam pemberitaan kasus kekerasan seksual,
seperti halnya sumber berita (pernyataan dari tim penyidik, polisi, dan lembaga
hukum yang berwenang menangani kasus), proteksi terhadap privasi, dan solusi
bagi penyintas. Hal ini juga diyakini oleh para feminis bahwa seharusnya
kesetaraan dan keadilan gender dapat diciptakan melalui peran media. Penjabaran
dari Zausmer & Flueckiger (2020) juga masih memiliki korelasi bahwa media dapat
mengkontruksikan apa yang kita pikirkan, hal yang kita lakukan, dan sesuatu yang
kita yakini. Ini berarti keputusan yang ditentukan oleh mereka yang bekerja dan
memimpin media sangatlah esensial. Jika media gagal merepresentasikan
perempuan dalam kesetaraan dan turut melakukan stereotipe terhadap peran,
pekerjaan, dan atribut masyarakat, maka ketidaksetaraan gender itu turut

dilanggengkan oleh media. Pada kondisi saat ini, sebagian besar pemberitaan oleh
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media terdapat tendensi tidak dihadirkannya perempuan sebagai subjek berita atau
dikutip sebagai seorang pakar dibandingkan dengan laki-laki.

Kebutuhan untuk mengimplementasikan jurnalisme berperspektif gender
juga terkait dengan peran media terhadap upaya menekan angka kasus kekerasan di
samping adanya proteksi bagi perempuan oleh undang-undang. Keberadaan
kekuatan media yang mempunyai sifat massif, sustainable, accessible dengan
keuntungannya yaitu memudahkan penyebarluasan nilai ihwal pentingnya
kesadaran terhadap eksistensi perempuan dalam konteks kesetaraan di masyarakat.
Implikasinya, selain kasus kekerasan terhadap perempuan bisa ditekan, ke
depannya media juga mampu menyajikan informasi dan kognisi secara benar bagi
masyarakat (Latief & Aziz, 2019). Sebagaimana yang menjadi perhatian dalam
Beijing Declaration and Platform for Action dengan mengadopsi dari Konferensi
Dunia ke-4 tentang Perempuan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada bulan
September 1995: “Media bisa berpotensi secara signifikan guna mendorong
kemajuan maupun kesetaraan perempuan dan laki-laki dengan merepresentasikan
keduanya melalui cara yang tidak bersifat stereotipe, beragam, dan seimbang”.
Media juga dapat mendorong perubahan opini publik dengan mengarusutamakan
perjuangan melawan kekerasan terhadap perempuan sebagai inti dari pewartaannya
(Impe, 2019).

Dalam penelitian ini, penulis memilih salah satu media online lokal di
Indonesia yaitu Tribunsumsel.com yang turut memberitakan kasus-kasus kekerasan
seksual pada rubrik di portal beritanya. Tribunsumsel.com sendiri juga terafiliasi
dengan Tribunnews.com melalui jaringan yang disebut Tribun Network. Adapun
Tribunnews.com mengklaim sebagai media nomor satu di Indonesia yang
merupakan media akselerasi transformasi digital di Indonesia dengan
memberitakan informasi ke seluruh penjuru di Indonesia dari Sabang hingga
Merauke. Melalui jaringan Tribun Network ini, Tribunnews memiliki jangkauan
yang luas yakni tersebar sebanyak 51 cabang di seluruh Indonesia. Selain itu,
Tribunnews juga berupaya mengusung nilai-nilai lokal dengan dukungan lebih dari
1.500 wartawan yang tersebar di 34 provinsi. Penghargaan juga pernah diraih oleh
Tribunnews yaitu sebagai Media Online Terbaik oleh Kemendikbud pada 2020 dan
oleh Adam Malik Award pada 2021 (Tribunnews, 2023).
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Sementara itu, Tribunsumsel.com sebagai salah satu media yang terafiliasi
dalam jaringan Tribun Network juga pernah mendapatkan penghargaan emas
Indonesia Print Media Awards (IPMA) 2019 oleh Serikat Perusahaan Pers (SPS)
dengan kategori Surat Kabar Sumatera Terbaik (Tribunnews, 2023). Kemudian
selama 2 tahun berturut-turut yaitu pada tahun 2022 dan 2023 memperoleh
penghargaan pada kategori Media Brand Awards oleh SPS (Tribunsumsel, 2022,
2023). Selain itu, pada Tabel 1.1 berdasarkan penelusuran peneliti melalui
data dari Similarweb (2023) sebuah website yang menyediakan data
peringkat situs, diketahui bahwa Tribunsumsel.com menjadi portal berita
online di Sumatera Selatan yang paling banyak diakses dengan 3,9 juta
pengunjung per bulan. Jumlah pengunjung ini disusul oleh Sripoku.com (3,3
juta), Palpres.com (1,6 juta), Sumeks.co (1,3 juta), dan Ayopalembang.com
(1 juta).

Jumlah Rata-rata Jumlah
No. Nama Media Pengunjung Pengunjung

(Okt-Agu 2023) Per bulan
1 Tribunsumsel.com 11,800 juta 3,933 juta
2 Sripoku.com 10,050 juta 3,350 juta
3 Palpres.com 4,814 juta 1,604 juta
4 Sumeks.co 4,077 juta 1,359 juta
5 Ayopalembang.com 3,246 juta 1,082 juta

Tabel 1.1 Data Jumlah Pengunjung pada 5 (Lima) Teratas Portal Berita
di Sumatera Selatan (Similarweb, 2023)

Perihal pemberitaan di Tribunsumsel.com sendiri, dapat ditinjau pada
Gambar 1.4 menampilkan salah satu contoh artikel berita yang mengindikasikan
bahwa Tribunsumsel.com belum melakukan pemenuhan jurnalisme berperspektif
gender. Dari aspek pemilihan diksi pada headline berita di bawah ini,
Tribunsumsel.com justru telah melakukan diskriminasi dan merugikan posisi
perempuan yang menjadi korban kekerasan seksual yaitu pada kalimat “berpakaian

seksi”. Alih-alih menggunakan bahasa yang sensitif gender dengan menunjukkan
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perlindungan, keberpihakan, dan empatik terhadap korban, Tribunsumsel.com
justru memposisikan korban sebagai objek yaitu menghakimi korban dengan
cenderung menyalahkan pakaian yang dikenakannya. Hal ini juga menunjukkan
adanya replikasi kekerasan terhadap korban atau korban mengalami kekerasan
untuk kedua kalinya akibat adanya pemberitaan oleh media yang tidak

merefleksikan sensitivitas gender.
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Gambar 1.4 Contoh Artikel Berita Bertopik Kekerasan Seksual di
Tribunsumsel.com yang Terindikasi Tidak Sensitif Gender
(Tribunsumsel.com, 2021)

I HE

Beberapa penelitian terkait analisis isi pemberitaan bertopik kekerasan
seksual pada media Tribunnews juga telah dilakukan oleh sejumlah peneliti.
Beberapa penelitian yang pernah dilakukan yaitu seperti halnya pada penelitian
berjudul Etika Jurnalistik, Perempuan dan Pemberitaan Pelecehan Seksual di
Media Online oleh Kiki Astria et al. (2021). Penelitian ini membahas pemberitaan
terkait pelecehan seksual di media online Tribunnews.com melalui pandangan etika
jurnalistik dan pelecehan seksual. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode
analisis isi etnografi yang memfokuskan penelitian pada analisis teks berita tentang
pelecehan seksual terhadap korban perempuan. Analisis isi ini dikaitkan dengan
pemenuhan Kode Etik Jurnalistik Pasal 5 yang berbunyi “Wartawan Indonesia

tidak menyebutkan dan menyiarkan identitas korban kejahatan susila”. Hasil
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penelitian ini menunjukkan bahwa Tribunnews.com telah memenuhi Pasal 5 Kode
Etik Jurnalistik, tetapi masih ada beberapa hal pada pemberitaan yang belum
memenuhi sensitivitas gender yaitu kecenderungan menampilkan alamat tempat
kerja, tempat tinggal, dan tempat kuliah korban kekerasan seksual.

Adapun pada penelitian lainnya oleh Widiyaningrum & Wahid (2021)
dengan judul Analisis Wacana Sara Mills tentang Kasus Kekerasan Seksual
terhadap Perempuan (Studi Pemberitaan Media Tribunnews.com dan Tirto.id)
yang menggunakan metode kualitatif dengan analisis wacana Sara Mills. Fokus
penelitian ini yaitu menekankan bagaimana posisi perempuan ditampilkan dalam
teks berita. Posisi ini terbagi menjadi subjek penceritaan dan siapa yang dijadikan
objek penceritaan yang selanjutnya akan menentukan bagaimana struktur teks dan
makna yang diberlakukan dalam teks secara keseluruhan. Analisis ini juga
meninjau bagaimana penulis dan pembaca diposisikan dalam teks. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pada media Tribunnews.com sendiri masih kurang
memprioritaskan perempuan dalam pemberitaan atau lebih kepada dominasi
perspektif laki-laki. Dalam hal ini, masih adanya kecenderungan menerapkan
budaya patriarki dalam merepresentasikan citra perempuan pada pemberitaan.

Penelitian berikutnya berjudul Analisis Framing dalam Berita Kekerasan
Seksual Santri pada Tribunnews.com dan Liputan6.com Edisi Desember 2021 oleh
Hikmatunisa et al. (2022). Penelitian ini berfokus pada analisis framing berita untuk
melihat bagaimana pengkonstruksian berita kekerasan seksual santri oleh
Tribunnews.com dan Liputan6.com dalam kaitannya dengan pembentukan opini
publik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif
deskriptif dengan teknik analisis model Pan dan Kosicki. Penelitian ini
menganalisis struktur sintaksis, skrip, tematik, dan retoris dalam teks berita
kemudian menelaah perbandingan hasil analisis dari kedua media. Hasil penelitian
menyatakan bahwa adanya persamaan dan perbedaan dari kedua media berita,
namun perbedaan perihal penggunaan diksi perkosa dan rudapaksa menjadi hal
yang paling mencolok dalam pemberitaan yang dilakukan oleh Liputan6.com dan
Tribunnews.com.

Oleh karena itu, melalui perincian di atas, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul Implementasi Jurnalisme Berperspektif Gender
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(Analisis Isi Kuantitatif pada Pemberitaan Kasus Kekerasan Seksual di
Tribunsumsel.com Periode Bulan Januari 2023). Peneliti ingin mengkaji lebih
lanjut bagaimana penerapan jurnalisme berperspektif gender pada pemberitaan
kekerasan seksual yang diterbitkan oleh Tribunsumsel.com. Berdasarkan Tabel 1.2
melalui penelusuran peneliti ditemukan bahwa Tribunsumsel.com menjadi media
yang paling intensif dalam melakukan pemberitaan terkait kasus kekerasan seksual
selama tahun 2023 (Januari-Desember 2023) dibandingkan media lokal lainnya di

Sumatera Selatan.

No. Nama Media Jumlah Berita (Januari -Desember 2023)
1. | Tribunsumsel.com 267 berita
2. | Sripoku.com 254 berita
3. | Sumeks.co 110 berita
4. | Ayopalembang.com 24 berita
5. | Palpres.com 23 berita

Tabel 1.2 Tren Pemberitaan Kasus Kekerasan Seksual oleh 5 (Lima) Teratas
Media Lokal di Sumatera Selatan (Januari-Desember 2023) (Diolah oleh
Peneliti, 2024)

Berbeda dengan penelitian terdahulu dengan subjek penelitan yaitu media
nasional, kali ini peneliti ingin lebih memfokuskan pada pemberitaan yang
dilakukan oleh media ranah lokal yakni Tribunsumsel.com dengan meninjau
apakah pemberitaan yang sensitif gender sudah diimplementasikan di tingkat media
lokal khususnya Sumatera Selatan. Hal ini juga merujuk pada penjabaran
sebelumnya terkait adanya peningkatan angka kasus kekerasan seksual dan
relevansi tren pemberitaan kasus kekerasan seksual oleh media lokal. Penulis juga
memilih bulan Januari 2023 sebagai periode pemberitaan yang akan dianalisis.
Tertera pada Gambar 1.5, pemilihan periode ini setelah adanya penelusuran oleh

peneliti terkait tren pemberitaan kasus kekerasan seksual di Tribunsumsel.com
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selama tahun 2023 (Januari-Desember 2023) yang kemudian didapatkan hasil
bahwa tingkat pemberitaan paling tinggi berada di bulan Januari.
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Gambar 1.5 Tingkat Tren Pemberitaan Kekerasan Seksual oleh
Tribunsumsel.com selama Tahun 2023 (Januari-Desember 2023) (Diolah oleh
Peneliti, 2024)

Penelitian ini juga akan menggunakan metode analisis isi kuantitatif yang
membedakannya dengan penelitian sebelumnya yaitu menganalisis isi teks pada
item berita bertopik kasus kekerasan seksual secara statistik untuk mengetahui
karakteristik pesan yang dikaitkan dengan pemenuhan perspektif gender pada
pemberitaan. Peneliti akan menyusun kategorisasi sebagai alat ukur terhadap item
berita yang dianalisa dengan menggunakan lembar coding (coding sheet). Alat ukur
ini kemudian akan dilakukan uji validitas untuk mengetahui valid atau tidaknya alat
ukur yang akan dipakai. Setelah melakukan uji validitas, coding sheet tersebut akan
diisi oleh dua orang coder sebagai bentuk penilaian atas item berita yang diteliti
dan data hasil penilaian tersebut nantinya akan dilakukan uji reliabilitas.
Selanjutnya, peneliti melakukan penginputan data hasil pengkodingan lembar
coding dan pendeskripsian hasil analisis isi pada setiap kategorisasi yang telah
dinilai pada item berita. Hasil analisis isi ini juga akan disajikan dalam bentuk tabel

frekuensi.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran yang termuat pada latar belakang penelitian, maka
rumusan masalah penelitian ini ialah bagaimana implementasi jurnalisme
berperspektif gender pada pemberitaan kasus kekerasan seksual di portal berita

Tribunsumsel.com dengan menggunakan analisis isi kuantitatif?

1.3 Tujuan Penelitian

Ditinjau dari rumusan masalah penelitian, maka penelitian ini memiliki tujuan
penelitian yaitu untuk menganalisis pengimplementasian jurnalisme berperspektif
gender pada pemberitaan kasus kekerasan seksual di portal berita

Tribunsumsel.com dengan menggunakan analisis isi kuantitatif.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Sebagai bahan referensi ilmu pengetahuan dalam pengimplementasian
jurnalisme berperspektif gender pada pemberitaan oleh media.

2. Menggambarkan kondisi penerapan jurnalisme berperspektif gender
pada produk jurnalistik yang nantinya dapat digunakan sebagai sumber
rujukan oleh peneliti dengan topik penelitian serupa.

3. Bentuk kontribusi karya keilmiahan dalam pengembangan ilmu

pengetahuan terkhususnya pada studi Ilmu Komunikasi.

1.4.2 Manfaat Akademis
Berikut merupakan manfaat akademis dari penelitian ini yaitu:
1. Berguna dalam menambah wawasan kepada pembaca baik dari kalangan
civitas academica FISIP Universitas Sriwijaya maupun masyarakat
secara luas terkait pemberitaan media ihwal pengimplementasian

jurnalisme berperspektif gender.
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2. Sebagai acuan rekomendasi untuk media dalam menerapkan kebijakan
ithwal pentingnya jurnalisme yang mempunyai perspektif gender pada
pemberitaan terhadap isu-isu perempuan dan gender agar tidak turut

melanggengkan pelbagai manifestasi ketidakadilan gender.
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